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The research aims to examine the habituation of multilingual learning 
with the “One Teacher One Language” method in the kindergarten of 
Sekolah Nasional 3 Bahasa Budi Luhur. This type of research is qualitative 
research with a case study approach, data collection methods are classroom 
observation, interviews and documentation. The subject of this research is 
a kindergarten at the national Sekolah Nasional 3 Bahasa Budi Luhur. 
This research procedure is the description or orientation stage, the 
reduction stage and the selection stage. The instruments of this research 
are research grids, observation guidelines, interview guidelines, field 
notes, and checklists. The data analysis of this research is data reduction, 
data model, conclusion drawing/verification. The results of the analysis 
show that the theories of interlanguage, constructivism, and second 
language learning provide a strong foundation for the One Teacher One 
Language strategy. Constraints in implementation, such as time sharing 
and variations in teacher skills, require attention to theoretical principles, 
such as the Zone of Proximal Development (ZPD) and the use of 
scaffolding. However, the integration of language in the learning process, 
diverse learning strategies, direct interaction between teachers and 
students, and cultural activities demonstrate a comprehensive effort in 
creating a dynamic and inclusive learning environment. 

  

Kata kunci:    Abstrak 

Habituasi, One 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji habituasi pembelajaran 
multibahasa dengan metode "One Teacher One Language" di taman 
kanak-kanak Sekolah Nasional 3 Bahasa Budi Luhur. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus, metode pengumpulan data yaitu observasi kelas, 
wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah taman 
kanak-anak di sekolah nasional 3 bahasa budi luhur. Prosedur 
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penelitian ini yaitu tahap deskripsi atau orientasi, tahap reduksi 
dan tahap seleksi. Instrumen penelitian ini adalah kisi-kisi 
penelitian, pedoman observasi, pedoman wawancara, catatan 
lapangan, dan checklist. Analisis data penelitian ini yaitu reduksi 
data, model data, penarikan/verifikasi kesimpulan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa teori interlanguage, konstruktivisme, dan 
pembelajaran bahasa kedua memberikan landasan yang kuat bagi 
strategi One Teacher One Language. Kendala dalam implementasi, 
seperti pembagian waktu dan variasi dalam keterampilan guru, 
memerlukan perhatian terhadap prinsip-prinsip teori, seperti Zona 
Perkembangan Proksimal (ZPD) dan penggunaan scaffolding. 
Meskipun demikian, integrasi bahasa dalam proses pembelajaran, 
strategi pembelajaran yang beragam, interaksi langsung antara 
guru dan siswa, serta kegiatan kebudayaan menunjukkan upaya 
komprehensif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
dinamis dan inklusif. 

  
I. PENDAHULUAN 

Era globalisasi yang semakin maju membutuhkan kemampuan berbicara dalam 

berbagai bahasa telah menjadi hal penting dan sebagai aset yang sangat berharga. 

Pemahaman terhadap bahasa-bahasa yang berbeda tidak hanya memperkaya kehidupan 

individu, tetapi juga membuka peluang yang lebih luas dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan dan karir (Sabrina & Nurazizah, 2024). Pembelajaran multibahasa, 

terutama pada tahap perkembangan awal seorang anak, memiliki peran penting dalam 

membentuk dasar bagi keberhasilan masa depan anak.  

Pembelajaran multibahasa pada Anak Usia Dini (AUD) di era Industri 4.0 dan Society 

5.0 menjadi semakin penting seiring dengan dinamika globalisasi, kemajuan teknologi, dan 

perkembangan masyarakat yang semakin kompleks (Nurhasanah, 2023). Era Industri 4.0, 

ditandai oleh integrasi teknologi digital dengan proses industri, telah mengubah lanskap 

pendidikan dengan memperkenalkan paradigma baru dalam pembelajaran (Ramli dkk, 

2023). Sementara itu, Society 5.0 menyoroti integrasi manusia dengan teknologi untuk 

mencapai kesejahteraan dan keberlanjutan. Dalam konteks pembelajaran multibahasa, anak 

usia dini merupakan kelompok yang sangat penting karena periode ini menandai awal 

pembentukan bahasa, pemikiran, dan keterampilan kognitif. Pada masa ini, anak-anak 

memiliki kemampuan yang luar biasa dalam menyerap dan mempelajari bahasa baru, dan 

keberhasilan anak dalam memperoleh kemampuan multibahasa dapat memberikan landasan 

yang kuat untuk pengembangan kognitif dan akademik di masa depan. Di era Industri 4.0, 

teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 

pembelajaran. Anak-anak saat ini terbiasa dengan teknologi digital sejak dini, seperti tablet, 

smartphone, dan perangkat cerdas lainnya (Hijriyani & Astuti, 2020). Oleh karena itu, 

integrasi teknologi dalam pembelajaran multibahasa pada AUD dapat menjadi kunci untuk 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak dalam proses belajar. Namun, sementara 

teknologi menawarkan banyak peluang, juga ada tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya 

adalah bagaimana mengintegrasikan teknologi dengan strategi pembelajaran multibahasa 

yang efektif. Penting untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
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multibahasa tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga memperkaya 

pengalaman belajar anak-anak dengan memperkenalkan anak pada beragam budaya dan 

nilai-nilai kultural (Abidin dkk, 2021).  

Selain itu, di era Industri 4.0 dan Society 5.0, anak-anak dihadapkan pada lingkungan 

yang semakin kompleks dan multikultural. Anak sering kali terpapar pada beragam bahasa 

dan budaya sejak dini, baik melalui interaksi langsung dengan orang tua, teman sebaya, 

maupun melalui media digital (Khan, 2019). Oleh karena itu, pembelajaran multibahasa pada 

AUD harus mencerminkan realitas ini dan membantu anak mengembangkan pemahaman 

yang mendalam tentang keberagaman bahasa dan budaya. Dengan demikian, penelitian 

tentang pembelajaran multibahasa pada anak usia dini di era Industri 4.0 dan Society 5.0 

menjadi sangat relevan. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga tentang 

bagaimana memanfaatkan teknologi dengan bijak dalam pembelajaran multibahasa, serta 

bagaimana merancang program pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap 

keberagaman bahasa dan budaya anak-anak. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan panduan praktis bagi pendidik dan praktisi pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran multibahasa pada anak usia dini di era yang semakin digital ini. 

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Attma Prihariati, S.Pd., selaku kepala sekolah 

TK Nasional 3 Bahasa Budi Luhur, menjelaskan bahwa sekolah menerapkan strategi One 

Teacher One Language untuk menciptakan konsistensi dalam pembelajaran multibahasa. Visi 

sekolah ini menekankan pengembangan life skill menuju kemandirian peserta didik melalui 

pembelajaran bermutu. beliau yakin bahwa strategi ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan hidup siswa. Sekolah juga memberikan dukungan kepada guru 

dan orang tua untuk mendukung pembelajaran multibahasa. Namun, beliau juga 

menghadapi kendala dalam mengadaptasi strategi ini, termasuk kurangnya pelatihan khusus 

dan kebutuhan akan sumber daya tambahan. Meskipun demikian, sekolah berusaha 

mengatasi kendala tersebut dengan strategi yang tepat, seperti akan menyediakan pelatihan 

tambahan bagi guru dan meningkatkan komunikasi dengan orang tua. Selain itu, para 

perintis sekolah memiliki tujuan yang kuat untuk menjadikan bahasa Mandarin (Tiongkok) 

sebagai bahasa universal dengan kerjasama dari pemerintah pendidikan China, sehingga 

para perintis sekolah memilih nama yaitu “sekolah 3 Bahasa”, yang mencakup bahasa 

Mandarin, Inggris, dan Indonesia di dalamnya.  

Untuk menghasilkan analisis yang mendetail, peneliti melakukan kajian awal 

terhadap penelitian lain yang memiliki relevansi dengan kajian materi yang sedang diteliti. 

Pada salah satu penelitian terdahulu (Dewi, 2022) dengan topik “Upaya Meningkatkan 

Penguasaan Keterampilan Berbahasa Asing Melalui Metode Memorize-Speak Up-Habituation” 

disebutkan bahwa agar pembelajar dapat meningkatkan keterampilan berbahasa asing, maka 

penguasaan berbahasa asing membutuhkan kedisiplinan dalam berlatih. Oleh sebab itu, 

pembelajaran berbahasa asing harus terencana dan tersistem dengan baik agar proses yang 

berlangsung efektif dan menyenangkan sedangkan dalam peneliti fokus pada habituasi 

implementasi one teacher one langguage dalam menstimulasi perkembangan multibahasa anak, 

penelitian ini belum pernah diteliti sehingga menjadi penelitian yang pertama yang 

diterapkan pada lingkungan anak usia dini. Sementara itu, menurut, Damayanti dkk (2022) 

pemilihan model pembelajaran yang tepat berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa 
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Indonesia siswa. Guru berpeluang mengembangkan pembelajaran untuk membangkitkan 

semangat belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, yang dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa yang meningkat. Kepada siswa diharapkan dapat mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model serta media pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajarnya. Kepada guru, diharapkan menggunakan model inovatif dalam mengajar siswa 

agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, 

sedangkan dalam penelitian ini membahas terkait sistem yang diterapkan oleh direksi hingga 

dibawa oleh guru menjadi sebuah metode pembelajaran One Teacher One Langguage. 

Penelitian lainnya Faridatunnida dkk (2019) yang menyatakan bahwa peningkatan 

kemampuan berbicara bahasa Inggris dapat dicapai dengan metode bermain peran agar 

peserta didik berlatih komunikasi dengan lingkungannya, memahami target bahasa, serta 

berbicara dengan pengucapan yang dapat diterima dan benar secara gramatikal. Dalam 

peneltian one teacher one langguage guru memiliki cara yang sesuai diterapkan pada anak 

usia dini khususnya dalam belajar multi bahasa secara berkelanjutan. 

 

II. METODE 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendeketan kualitatif dengan jenis 

penelitian case study research (studi kasus) dan penelitian lapangan (field study) bersifat 

deskriptif. Design yang digunakan adalah single case design yaitu suatu penelitian studi kasus 

yang menekankan penelitian hanya pada sebuah unit kasus. Pengalaman, strategi, 

pengajaran, dan interaksi antara guru-guru ini dengan anak-anak akan dianalisis dalam 

konteks efektivitas strategi One Teacher One Language. Selain itu, orang tua siswa juga terlibat 

menjadi subjek penelitian dalam program pembelajaran bahasa asing dengan strategi One 

Teacher One Language ini. Anak-anak pada tingkat TK A kelas bumblee bee dan butterfly 

masing-masing terdapat 18 siswa berusia 4-5 tahun. Jumlah keseluruhan TK A yaitu 36 siswa, 

yang ditentukan menjadi fokus dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, digunakan 

berbagai teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Teknik analisis data dapat dilakukan dengan teknik 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) 

data display, 4) penarikan kesimpulan. Data dianalisis dengan bantuan software QSR NVivo 

14 yang dimasukan kedalam file data dan diolah sebagai koding. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penyajian data ini merupakan kumpulan informasi yang terstruktur yang 

memungkinkan untuk membuat kesimpulan dan mengambil tindakan. Dalam konteks 

penelitian kualitatif, data sering disajikan dalam bentuk teks naratif. Dengan melakukan 

penyajian data, memudahkan pemahaman tentang kejadian yang terjadi dan merencanakan 

langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh. 

Pada fase ini, peneliti terlibat dalam proses menyajikan data yang telah dikumpulkan 

dan dianalisis sebelumnya. Hal ini mengingat bahwa penelitian kualitatif seringkali 

melibatkan penyusunan teks naratif. Display data merupakan format yang menyajikan 
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informasi secara tematik kepada pembaca.  Miles & Huberman (1994)memperkenalkan dua 

jenis format, yaitu: diagram konteks (context chart) dan matriks. Penelitian kualitatif 

umumnya menekankan pada analisis kata-kata dan tindakan yang terjadi dalam konteks 

tertentu. Konteks ini dapat dianggap sebagai elemen penting dari situasi yang sedang 

dipelajari, atau sebagai bagian penting dari struktur sosial dengan individu beroperasi, 

seperti yang dijelaskan oleh Miles dan Huberman dalam Grbich, (2019) seperti yang dikutip 

dalam Herdiansyah pada tahun (2010). Tujuan dari penyajian data adalah untuk 

mengorganisir data hasil reduksi sehingga tersusun dalam pola hubungan yang 

memudahkan pemahaman. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang relevan untuk 

memberikan informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna. Proses ini melibatkan 

menampilkan data, menjalin hubungan antar fenomena untuk memahami kejadian yang 

sebenarnya, serta menentukan langkah-langkah selanjutnya untuk mencapai tujuan 

penelitian. Penyajian data merupakan langkah penting dalam memastikan validitas analisis 

kualitatif. 

Moleong (2020) mengungkapkan bahwa koding merupakan suatu proses berulang 

yang terus-menerus dilakukan oleh peneliti kualitatif dalam menganalisis data. Proses ini 

melibatkan pembentukan kategori-kategori berdasarkan konsep-konsep yang muncul dari 

data, perbandingan antara konsep-konsep dan kategori-kategori data, serta penggabungan 

kembali semua konsep dan kategori yang saling terkait. Proses koding akan berhenti saat 

tidak ada lagi konsep baru yang ditemukan dalam data. Tujuan dari koding adalah untuk 

memperdalam pemahaman terhadap masalah penelitian berdasarkan penjelasan dan pola 

yang ada dalam data, serta mengumpulkan semua informasi relevan dari berbagai sumber 

yang terkait dengan suatu kasus tertentu. Selama proses koding, kategori tema yang dianalisis 

oleh peneliti disimpan dalam nodes, yang menjadi elemen penting dalam manajemen dan 

analisis data kualitatif menggunakan NVivo. 

Menurut Bazeley (2007) & Uzairiah (2016) nodes adalah tempat peneliti menyimpan 

berbagai tema, informasi tentang partisipan, setting penelitian, dan struktur organisasi 

penelitian. Dengan menggunakan nodes yang telah dibuat berdasarkan kategori dan sub-

kategori unit analisis, peneliti dapat mengamati pola hubungan antara tema-tema dan konsep 

yang muncul dari data. Proses pembuatan nodes dapat dilakukan secara deduktif atau 

induktif. 

Berdasarkan analisis menggunakan fitur Word Frequency Query software QSR NVivo 

14 pada berbagai sumber data yang telah diimpor, kata 'bahasa' muncul paling sering, yaitu 

sebesar 7,06% dari total sumber data penelitian, diikuti oleh 'pembelajaran' dan 'sekolah' 

dengan frekuensi masing-masing 2,29% dan 1,52% dari keseluruhan sumber data penelitian. 

Di Gambar 4.15. ditampilkan Word Cloud yang menampilkan 60 kata yang paling dominan 

dalam penggunaannya dalam sumber data penelitian ini. 
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Gambar 3.1 Word Cloud. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Untuk menjelajahi penggunaan kata-kata tersebut dari berbagai sumber data 

penelitian, dapat dilakukan melalui fitur Text Search Query. Dalam penelitian ini, diperoleh 

pemahaman bahwa kata 'bahasa' mendominasi dalam berbagai sumber data penelitian yang 

telah dikumpulkan. Hasil pencarian tersebut dipaparkan dalam bentuk Word Tree, suatu 

visualisasi grafis yang dihasilkan dari fitur Text Search Query, yang membantu untuk 

memahami bagaimana kata yang dicari berkaitan dengan topik tertentu. Word Tree yang 

menunjukkan penggunaan kata 'bahasa' dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2. Word tree “bahasa”. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Kata ‘bahasa’ adalah kata yang paling sering muncul dalam data penelitian. Kata 

bahasa memiliki lebih banyak sentimen positif dalam pembelajaran multi bahasa Indonesia, 

Inggris dan bahasa Mandarin. Habituasi One Teacher One Language Dalam Pembelajaran 

Multibahasa. Ini diterapkan kedalam sistem pembelajaran di taman kanak-anak Budi Luhur. 

Saat kegiatan pembelajaran dimulai anak dibiasakan mendapat pembelajaran menggunakan 

multibahasa dengan guru yang berbeda saat proses belajar mengajar dimulai. 
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Gambar 3.2. Hierarchy Chart berdasarkan selective Coding 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 
 

 Berdasarkan hasil olah data dari “codes” dan “cases” mendapatkan hasil seperti 

gambar 3.2. dengan merujuk kepada rumusan masalah yang tergabung dari beberapa tema 

yang berawal pada “coding data” selanjutnya diproses melalui “axial coding” kemudian 

dikelompokan kedalam “selective coding” sehingga menghasilkan tema-tema yang tergabung 

dalam rumusan masalah. Merujuk pada hasil olah data pada penelitian yang telah 

dilaksanakan, data disajikan berdasarkan pembagian dari rumusan masalah dengan disajikan 

menggunakan aplikasi QSR NVivo 14 dengan analisis Hierarchy Chart.  

 
Gambar 3.3. Hierarchy Chart dengan rumusan masalah. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 
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 Berdasarkan data pada gambar 3.2 terdapat 37 file data yang telah dianalisis dengan 

total hasil koding sebanyak 147 referensi. Referensi tersebut kemudian diolah menjadi empat 

tema utama, yaitu: 1) Implementasi pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One 

Language. 2) Dukungan pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language. 

3) Evaluasi pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language. 4) Dampak 

pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language. Analisis selanjutnya 

akan fokus pada tema pertama, yaitu Implementasi pembelajaran multibahasa menggunakan 

One Teacher One Language, diikuti oleh analisis berdasarkan tema. 

 

1) Implementasi pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language 

 
Gambar 3.4. Hierarchy Chart dengan rumusan masalah. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Pada tema implementasi pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One 

Language. Penelitian ini terdiri dari 6 narasumber yaitu kepala sekolah dan guru yang 

menerapkan pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language. Penjelasan 

tema tersebut ditampilkan dalam Hierarki chart menghasilkan anak nodes dengan jawaban 

‘implementasi otol’ merupakan warna terpekat, dengan 9 jawaban dari 6 narasumber yang 

berbeda, ‘Indikator kemampuan anak dalam berbicara’ dengan 3 jawaban dari 3 narasumber, 

‘Implementasi Sistem Pembelajaran’ dengan 4 jawaban dari 2 narasumber, ‘perencanaan 

pembelajaran’ dengan 4 jawaban dari 2 narasumber.  

Dari tema utama tentang 'Implementasi pembelajaran multibahasa menggunakan One 

Teacher One Language', telah dihasilkan 29 file yang mengandung 93 data koding. Melalui 

diagram Hierarchy pada gambar 3.4., dapat dilihat bahwa koding terbesar berasal dari data 

'Implementasi OTOL' dengan jumlah koding sebanyak 9, diikuti oleh 'Indikator kemampuan 
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anak dalam berbahasa' dengan 4 koding. Selain itu, terdapat juga 4 koding yang berkaitan 

dengan 'Implementasi Sistem Pembelajaran'.  

2) Dukungan pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language 

Dalam penelitian ini terdapat tema “Dukungan pembelajaran multibahasa 

menggunakan One Teacher One Language” dengan 4 nodes dengan aspek nodes pertama 

‘peran orang tua dan masyarakat dalam mendukung pembelajaran multibahasa’. Pada Nodes 

kedua penelitian ini adalah ‘Dukungan sekolah dalam implementasi One Teacher One 

Language’. Pada nodes ketiga ‘dukungan dan sumberdaya implementasi OTOL’ pada nodes 

keempat terdapat ‘partisipasi dukungan orangtua’. 

Hasil jawaban paling banyak pada aspek nodes ‘peran orang tua dan masyarakat 

dalam mendukung pembelajaran multibahasa’ merupakan paling luas, dengan 8 jawaban 

dari 7 narasumber yang berbeda, ‘Dukungan sekolah dalam implementasi One Teacher One 

Language’ dengan 5 jawaban dari 5 narasumber, ‘dukungan dan sumberdaya implementasi 

OTOL’ dengan 4 jawaban dari 4 narasumber. 

 
Gambar 3.6. Hierarchy Chart dengan rumusan masalah. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

3) Evaluasi pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language 

Tema berikutnya pada penelitian ini adalah aspek ‘Evaluasi pembelajaran 

multibahasa menggunakan One Teacher One Language’. Pada aspek evaluasi terdapat 4 anak 

nodes dimulai dari jawaban paling banyak dengan jawaban paling sedikit, yaitu dimulai dari 

‘Evaluasi kemajuan siswa’, ‘evaluasi siswa dalam pembelajaran’, ‘cara evaluasi implementasi 

OTOL, dan ‘Evaluasi kinerja guru’. Dari ke 4 anak nodes tersebut ‘Evaluasi Kemajuan Siswa’ 

merupakan anak nodes dengan jawaban paling banyak. 
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Gambar 3.7. Hierarchy Chart dengan rumusan masalah. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Dari Gambar 3.7. hierarchy chart diatas jawaban paling banyak adalah ‘Evaluasi 

Kemajuan Siswa’ dengan jumlah jawaban 4 dari 4 narasumber, ‘evaluasi siswa dalam 

pembelajaran’ dengan jumlah jawaban 3 dari 3 narasumber, ‘cara evaluasi implementasi 

OTOL’ dengan jumlah jawaban 2 dari 2 narasumber, ‘Iya disarankan teman’ dengan jumlah 

jawaban 3 dari 3 narasumber dan ‘Evaluasi kinerja guru’ dengan jumlah jawaban 2 dari 2 

narasumber. 

 

4) Dampak pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language 

Pada tema ‘Dampak pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One 

Language’, penelitian ini terdiri dari 7 narasumber yaitu guru bahasa Indonesia, Inggris dan 

Mandarin yang memberikan pembelajaran multibahasa dengan One Teacher One Language, 

Kepala sekolah KB dan Kepala Sekolah TK. Penjelasan tema tersebut ditampilkan dalam 

Hierarchy chart menghasilkan anak nodes dengan jawaban terbesar terdapat 1 jawaban. Yaitu 

jawaban ‘Dampak positif implementasi OTOL’ terdapat 2 jawaban dari 2 narasumber 

berbeda, ‘anak lebih percaya diri belajar’ terdapat 1 jawaban dari 1 narasumber. ‘Anak 

menjadi lebih terbuka’ terdapat 1 jawaban dari 1 narasumber. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa terdapat dampak positif dalam implementasi pembelajaran multibahasa 

dengan One Teacher One Language dengan hasil jawaban tersebut dapat dilihat pada hasil 

hierarchy chart.  
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Gambar 3.8. Hierarchy Chart dengan tema Dampak Pembelajaran OTOL. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Dengan merujuk pada hasil olahdata dari penelitian yang telah dilaksanakan, data 

disajikan berdasarkan Rumusan Masalah kedua bersama dengan empat tema yang dianalisis 

melalui Run query dengan Cases Classifications Person, melibatkan total 13 informan. Analisis 

dilakukan menggunakan aplikasi QSR NVivo 14 dengan visualisasi menggunakan metode 

Crosstab Query Radar. 

 
Gambar 3.9. Crosstab Query Radar Tema dengan Informan 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Berdasarkan visualisasi data pada gambar 4.29. terlihat bahwa tema yang memiliki 

jumlah Coding terbesar adalah tema 'Implementasi Pembelajaran Multibahasa dengan OTOL'. 

Dalam konteks informan, 'Miss Ummi', yang menjabat sebagai guru bahasa Inggris, memiliki 

jumlah koding terbanyak dengan total 15 koding. Kemudian, diikuti oleh 'Laoshi Regina', 
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dengan 9 koding sebagai guru bahasa Mandarin yang menerapkan implementasi 

pembelajaran multibahasa dengan One Teacher One Language. Dan pada urutan ketiga, 

terdapat 'Miss Purna', dengan 8 koding yang merupakan guru bahasa Indonesia. 

Analisis berikutnya menggunakan aplikasi aplikasi QSR NVivo 14 dengan model 

Crosstab Query 3D Column dengan memadukan triangulasi sumber sebagai kredibilitas data 

penelitian. 

 
Gambar 3.10. Crosstab Query 3D Column Tema dengan Informan 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Berdasarkan hasil visualisasi pada gambar 3.10. di atas, telah dipadukan jumlah 

'Coding References Count' dengan 13 Informan yang meliputi kepala sekolah, guru, dan orang 

tua, yang diinput sebagai 'Case' dalam analisis penelitian ini. Total case yang teridentifikasi 

adalah 13 informan, dengan total coding references count mencapai 172 coding. Pada visualisasi 

kolom case, terlihat bahwa 'Miss Ummi' memiliki jumlah coding terbanyak, yaitu 34 coding 

references count, diikuti oleh 'Miss Atma' dengan 24 coding references count, kemudian oleh 

'Laoshi Regina' dan ‘miss purna’ dengan sama-sama 22 coding references count. Sedangkan, 

informan yang memiliki kontribusi terkecil dalam analisis adalah 'Ibu Depi' dengan jumlah 2 

coding references count. 

 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada fokus penelitian, secara empiris 

ditemukan fakta-fakta bahwa implementasi pembelajaran multibahasa dengan 

menggunakan One Teacher One Language pada taman kanak-kanak dilakukan dengan 

beragam cara setiap guru menggunakan satu bahasa, seperti; satu guru menggunakan bahasa 

Inggris, satu guru menggunakan bahasa Indonesia dan satu guru menggunakan bahasa 

Mandarin sesuai dengan tema yang sedang berlangsung. Misalnya, ketika tema pembelajaran 

tentang binatang, satu guru akan mengajarkan nama-nama binatang dalam bahasa Inggris, 

satu guru dengan bahasa Mandarin dan satu guru dengan bahasa Indonesia. Anak-anak 

menyanyikan lagu-lagu tentang binatang dalam ketiga bahasa, serta menggunakan 

permainan peran untuk memperkenalkan kosakata dan kalimat sederhana. Selain itu, ketika 
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menceritakan dongeng atau cerita-cerita tradisional, guru akan memperkenalkan bahasa 

sesuai dengan budaya asal cerita tersebut, sehingga anak-anak dapat memahami cerita 

tersebut dalam konteks yang lebih luas. Penggunaan bahasa Inggris, bahasa Mandarin, dan 

bahasa Indonesia di dalam kelas PAUD tidak hanya memperkaya pengalaman belajar anak-

anak tetapi juga membantu anak mengembangkan keterampilan berbahasa yang multibahasa 

dan memahami keberagaman budaya di sekitarnya.  

 
Gambar. 3.11. Implementasi Pembelajaran OTOL menggunakan Directed Chart 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Interaksi antar sesama anak diarahkan untuk menggunakan bahasa Inggris, bahasa 

Mandarin, dan bahasa Indonesia sesuai dengan jadwal atau tema yang sedang berlangsung. 

Misalnya, ketika jadwal bahasa Inggris tema pakaian, anak-anak diarahkan untuk berbicara 

tentang macam-macam pakaian dalam bahasa Inggris. Ketika jadwal bahasa Indonesia yaitu 

tema makanan, anak-anak berbicara menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

dengan membahas macam-macam makanan. Kemudian, ketika jadwal bahasa Mandarin 

tema lingkunganku, anak-anak dilatih dan dibimbing untuk berbicara dengan bahasa 

Mandarin dengan membahas seputar lingkungan. Guru memberikan bimbingan dan 

dukungan yang tepat sesuai dengan kemampuan bahasa masing-masing anak, sehingga anak 

dapat berlatih menggunakan bahasa-bahasa tersebut dengan percaya diri. Selain itu, 

permainan, lagu, dan aktivitas kelompok juga dimanfaatkan untuk memfasilitasi interaksi 

antar anak dalam ketiga bahasa tersebut dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan keterampilan berbahasa anak secara holistik. 

Setiap akhir tema, guru memilih anak yang berpotensi untuk mendapatkan “reward of 

the month” atau penghargaan bulanan dalam berbahasa khususnya bahasa Inggris dan 

Mandarin, dalam program ini bahasa Indonesia tidak diikutsertakan dikarenakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa Ibu dan anak-anak mampu berbicara juga berinteraksi dengan baik 

menggunakan bahasa Indonesia. 
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Pembiasaan salam bahasa Inggris, bahasa Mandarin, dan bahasa Indonesia yaitu good 

morning dalam bahasa Inggris, selamat pagi dalam bahasa Indonesia dan zǎoshang hǎo dalam 

bahasa Mandarin. Pembiasaan mengucapkan salam ini dilakukan bagi seluruh warga sekolah 

tiga bahasa Budi Luhur.  Pembiasaan anak berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris, 

bahasa Mandarin, dan bahasa Indonesia ketika dijemput oleh orang tua di Sekolah Tiga 

Bahasa Budi Luhur menjadi bagian integral dari upaya sekolah untuk mendukung 

pengembangan kemampuan berbahasa anak secara holistik. Setiap kali saat jemputan tiba, 

anak-anak diarahkan untuk menyambut orang tua nya dengan berbicara dalam tiga bahasa 

yang anak pelajari di sekolah. Misalnya, anak menyapa orang tua dengan "Good afternoon" 

dalam bahasa Inggris, "下午好 (Xiàwǔ hǎo)" dalam bahasa Mandarin, dan "Selamat siang" 

dalam bahasa Indonesia. Selain itu, anak juga diajarkan untuk menggunakan kalimat 

sederhana dalam tiga bahasa tersebut untuk berbicara tentang kegiatan atau pengalaman 

anak di sekolah pada hari itu. Melalui praktik ini, anak-anak tidak hanya memiliki 

kesempatan untuk memperkuat keterampilan berbahasanya dalam tiga bahasa yang 

diajarkan di sekolah, tetapi juga meningkatkan rasa percaya dirinya dalam berkomunikasi 

dengan orang tua siswa menggunakan bahasa-bahasa yang berbeda. Selain itu, hal ini juga 

memperkuat hubungan antara sekolah dan keluarga, karena orang tua dapat merasakan 

upaya sekolah dalam mendukung pengembangan keterampilan berbahasa anak-anak mereka 

di luar lingkungan kelas. Dengan demikian, pembiasaan ini tidak hanya memberikan manfaat 

langsung dalam pengembangan kemampuan berbahasa anak-anak, tetapi juga membentuk 

budaya sekolah yang inklusif dan berorientasi pada kolaborasi antara guru, siswa, dan orang 

tua. 

Pembiasaan anak membuat karya seni yang melibatkan penggunaan bahasa Inggris, 

bahasa Mandarin, dan bahasa Indonesia menjadi suatu bentuk ekspresi kreatif yang terjalin 

erat dengan kegiatan pembelajaran di Sekolah Nasional 3 Bahasa Budi Luhur. Setiap kali ada 

tema atau perayaan-perayaan tertentu, anak-anak didorong untuk menghasilkan karya seni 

yang mencerminkan tema tersebut dan menggunakan ketiga bahasa yang anak pelajari di 

sekolah. Sebagai contoh, saat merayakan perayaan hari guru, anak-anak membuat karya seni 

berupa kerajinan lipat, lukisan dan mading yang menggambarkan semangat Hari Guru 

dalam bahasa Inggris, bahasa Mandarin, dan bahasa Indonesia. Kreativitas anak tersebut 

menampilkan kutipan-kutipan inspiratif Guru dalam ketiga bahasa (bahasa Inggris, bahasa 

Mandarin, dan bahasa Indonesia). Mading-mading ini berisi potret-potret guru-guru dengan 

ucapan terima kasih dan pesan-pesan motivasi. Anak-anak juga menambahkan dekorasi 

tambahan seperti bunga-bunga dan pita-pita warna-warni untuk menambahkan kesan 

meriah pada karya seni anak. Saat berlangsungnya tema pembelajaran tentang keberagaman 

budaya, anak-anak dapat membuat karya seni yang mengekspresikan keindahan dan 

kekayaan budaya Indonesia, Tionghoa, dan global dalam bahasa-bahasa yang sesuai. Anak 

membuat kolase yang menampilkan elemen-elemen budaya dari ketiga bahasa tersebut, atau 

membuat patung-patung miniatur yang merepresentasikan berbagai warisan budaya. 

Dengan melibatkan bahasa-bahasa yang anak pelajari dalam pembuatan karya seni, anak-

anak tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasanya, tetapi juga mengembangkan 

kreativitas dan pemahamannya tentang budaya-budaya yang beragam. 
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Direksi dan kepala sekolah tidak hanya memberikan evaluasi terhadap kinerja guru 

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, tetapi juga secara aktif melakukan monitoring 

terhadap kemampuan guru. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan dalam kinerja guru, sehingga dapat memberikan 

dukungan yang sesuai untuk pengembangan profesional guru. Selain itu, monitoring yang 

dilakukan oleh direksi dan kepala sekolah membantu memastikan bahwa guru terus 

mengembangkan kemampuan dalam mengajar dengan efektif, mengikuti perkembangan 

terbaru dalam pendidikan, serta memenuhi standar yang ditetapkan oleh sekolah. Dengan 

demikian, upaya evaluasi dan monitoring ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran di sekolah, tetapi juga untuk mendukung pertumbuhan dan 

pengembangan karier guru-guru. Berikut adalah foto kegiatan saat rapat guru.  

Temuan penelitian tentang implementasi pembelajaran multibahasa menggunakan 

One Teacher One Language pada taman kanak-kanak, mendapat penguatan dari beberapa 

pendapat informan ketika dilakukan wawancara, khususnya dari tenaga pendidik kepala 

sekolah guru-guru dan orangtua siswa di TK Nasional 3 Bahasa Budi Luhur. sekolah telah 

memberikan dukungan yang komprehensif dalam implementasi strategi One Teacher One 

Language untuk pembelajaran multibahasa. Dukungan ini mencakup penyediaan materi 

pengajaran yang disesuaikan dengan strategi One Teacher One Language, serta sumber daya 

tambahan seperti buku-buku dan perangkat pembelajaran. Selain itu, sekolah juga aktif 

melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung pembelajaran multibahasa, baik 

melalui kehadiran dalam pertemuan sekolah, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

maupun mendukung penggunaan bahasa kedua di rumah. Implementasi strategi One Teacher 

One Language dilakukan dengan mengintegrasikan penggunaan bahasa kedua dalam semua 

aspek pembelajaran, sambil melakukan penyesuaian dan adaptasi berdasarkan umpan balik 

dari para pemangku kepentingan. Hal ini menunjukkan komitmen sekolah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif bagi siswa dengan latar 

belakang bahasa yang beragam. 

Guru telah melakukan persiapan yang matang dengan berdiskusi dan berkolaborasi 

dengan sesama guru untuk berbagi pengalaman dan strategi. Guru menerapkan metode 

pengajaran yang interaktif dan berbasis pada kegiatan, serta merencanakan jadwal mengajar 

secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan bahasa siswa. Guru memastikan partisipasi aktif 

siswa dengan berbagai teknik pengajaran yang melibatkan anak secara langsung, sambil 

secara berkelanjutan memantau pemahaman anak. Evaluasi kemajuan siswa dilakukan 

melalui beragam metode, dan berdasarkan hasil evaluasi, guru melakukan penyesuaian pada 

metode pengajaran serta memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang 

membutuhkannya. Rekomendasi guru untuk sekolah adalah meningkatkan akses terhadap 

sumber daya tambahan, menyediakan lebih banyak pelatihan bagi guru, dan melibatkan 

orang tua secara aktif dalam mendukung strategi One Teacher One Language. Hal ini 

menunjukkan komitmen guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran multibahasa dan 

memastikan keberhasilan implementasi strategi One Teacher One Language.  

Guru mengadopsi strategi yang beragam dan interaktif dalam mengimplementasikan 

One Teacher One Language dalam pembelajaran multibahasa. Guru berkolaborasi dengan 

rekan guru untuk menyusun rencana pembelajaran yang terkoordinasi dan merencanakan 
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jadwal mengajar dengan rotasi bahasa yang seimbang. Guru tersebut memastikan partisipasi 

aktif siswa melalui berbagai aktivitas yang melibatkan semua siswa. Meskipun menghadapi 

kendala dalam menjaga konsistensi penggunaan bahasa dan menyesuaikan materi, guru 

secara rutin mengevaluasi kemajuan siswa dan melakukan penyesuaian pada metode 

pengajaran serta memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang membutuhkannya. 

Hal ini menunjukkan dedikasinya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Guru bahasa Mandarin telah mengambil strategi yang interaktif dan terintegrasi 

dalam mengimplementasikan strategi One Teacher One Language dalam pembelajaran 

multibahasa. Guru menggunakan metode pengajaran yang beragam seperti permainan 

peran, lagu, dan bermain peran dalam kegiatan sehari-hari untuk memfasilitasi pembelajaran 

bahasa. Selain itu, beliau aktif berkolaborasi dengan rekan guru untuk mengembangkan 

materi pelajaran yang koheren dan terpadu. Guru juga memastikan partisipasi siswa dengan 

mengadakan aktivitas yang melibatkan anak secara langsung seperti permainan bahasa dan 

dialog interaktif. Dalam mengevaluasi kemajuan siswa, beliau menggunakan berbagai 

metode termasuk tes tertulis, observasi kelas, dan interaksi sehari-hari, dengan fokus pada 

kemampuan berkomunikasi dan pemahaman bahasa. Strategi yang beliau gunakan 

mencerminkan upaya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan efektif 

dalam konteks pembelajaran multibahasa. Dalam hal ini, selain dengan kepala sekolah dan 

guru. Orang tua siswa pun ikut serta dalam proses implementasi pada anak-anak yang 

dilakukan dilingkungan rumah. 

Pengalaman anak dalam pembelajaran multibahasa dengan strategi One Teacher One 

Language sangatlah positif. Pertama-tama, kehadiran anak yang aktif dan menikmati setiap 

sesi pembelajaran menunjukkan bahwa strategi ini efektif dalam menarik minat dan 

keterlibatan siswa. Dalam hal ini mengindikasikan bahwa metode One Teacher One Language 

mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan menginspirasi bagi siswa. 

Selanjutnya, perasaan nyaman anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas menunjukkan 

bahwa atmosfer kelas mendukung dan inklusif. Ketika siswa merasa nyaman dan didukung 

dalam lingkungan pembelajaran, mereka cenderung lebih percaya diri dan termotivasi untuk 

aktif terlibat dalam proses belajar-mengajar. Kesimpulannya, dari pengalaman positif anak 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi One Teacher One Language efektif dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik, nyaman, dan mendukung. Dengan 

demikian, strategi ini tidak hanya berpotensi meningkatkan pemahaman bahasa siswa, tetapi 

juga membangun minat dan motivasi yang kuat dalam pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan di rumah anak tersebut aktif mendukung 

pembelajaran multibahasa melalui beberapa kegiatan yang terstruktur. Kesimpulannya, 

lingkungan di rumah anak secara efektif menciptakan atmosfer yang mendukung 

pembelajaran multibahasa. Dengan berbagai kegiatan seperti membaca, menonton, dan 

bermain, anak tersebut memiliki kesempatan untuk terus mengembangkan keterampilan 

bahasanya secara alami dan menyenangkan di luar lingkungan sekolah. 

Harapan orangtua tersebut adalah agar sekolah dapat menyediakan lebih banyak 

sumber daya untuk mendukung pembelajaran multibahasa dan memperluas wawasan anak-

anak tentang dunia. Permintaan untuk lebih banyak sumber daya seperti buku dan 
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permainan dalam berbagai bahasa adalah langkah yang sangat penting dalam mendukung 

kebutuhan siswa yang belajar secara multibahasa. Dengan menyediakan akses yang lebih 

luas terhadap bahan bacaan dan permainan dalam bahasa yang berbeda, sekolah dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan kemampuan bahasa mereka 

secara signifikan. Selain itu mengadakan acara budaya merupakan cara yang efektif untuk 

memperluas wawasan anak-anak tentang dunia dan mempromosikan pengertian dan 

penghormatan terhadap keberagaman budaya. Dengan menyelenggarakan acara budaya 

yang melibatkan presentasi, pertunjukan seni, dan pameran kuliner dari berbagai budaya, 

sekolah dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendorong siswa untuk 

menghargai perbedaan budaya. Melalui langkah-langkah ini, sekolah dapat menjadi pusat 

pembelajaran yang inklusif dan beragam, yang tidak hanya memperkuat kemampuan 

akademik siswa dalam bahasa, tetapi juga membantu mereka menjadi warga dunia yang 

berpengetahuan luas dan menghargai keberagaman. Dengan menyediakan sumber daya 

yang lebih banyak dan mengadakan acara budaya, sekolah dapat memenuhi harapan 

keluarga tersebut dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih kaya dan beragam 

bagi semua siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan orangtua siswa TK A bahwa anak-anak merespon 

positif terhadap pembelajaran multibahasa dengan strategi One Teacher One Language dan 

merasa nyaman dalam lingkungan tersebut. Orang tua juga aktif mendukung pembelajaran 

multibahasa di rumah dengan berbagai aktivitas bahasa. Para orangtua siswa berharap agar 

sekolah dapat memperluas pengalaman pembelajaran anak-anak melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, pertukaran pelajar, dan pengenalan materi multibahasa. Rekomendasi dari 

orangtua siswa untuk sekolah adalah menyediakan lebih banyak sumber daya dan acara 

budaya untuk memperluas wawasan anak-anak tentang multibahasa. 
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Gambar. 4.40 Implementasi Pembelajaran OTOL menggunakan Directed Chart 
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

 

SIMPULAN  

Habituasi pembelajaran multibahasa dengan menggunakan One Teacher One Language 

pada taman kanak-anak di Sekolah Nasional 3 Bahasa Budi Luhur, yaitu: Setiap guru 

menggunakan satu bahasa (bahasa Inggris, Mandarin, atau Indonesia) sesuai tema 

pembelajaran, seperti binatang, kebutuhanku, atau makanan. Evaluasi dan monitoring oleh 

pihak sekolah memastikan efektivitas strategi OTOL mendukung pengembangan profesional 

guru. Pembiasaan berkomunikasi dalam tiga bahasa di sekolah dan saat dijemput oleh orang 

tua membantu memperkuat keterampilan berbahasa anak-anak di luar kelas. Kegiatan seni 

yang melibatkan ketiga bahasa memperkaya pengalaman belajar anak dan memperkuat 

pemahaman tentang keberagaman budaya.  
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